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Abstrak. Kajian literatur ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis hasil-hasil penelitian 

keterkaitan penerapan model Discovery Learning dan konflik kognitif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah kajian literatur dengan sumber data 

berupa artikel jurnal nasional dan internasional yang dipublikasikan pada rentang tahun 2018–2025. 

Artikel dikumpulkan melalui Google Scholar menggunakan kata kunci Discovery Learning, konflik 

kognitif, dan kemampuan pemecahan masalah matematika. Dari 68 artikel yang ditemukan, setelah 

dilakukan proses seleksi diperoleh 13 artikel yang relevan untuk dianalisis. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa model Discovery Learning dan strategi konflik kognitif secara konsisten memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Discovery Learning 

mendorong siswa aktif menemukan konsep dan menyusun strategi penyelesaian masalah, sedangkan 

konflik kognitif efektif dalam mengurangi miskonsepsi dan mendorong terjadinya perubahan 

konseptual. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi Discovery Learning berorientasi konflik kognitif 

memiliki potensi besar sebagai inovasi pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang mengembangkan dan 

menguji secara empiris sintaks pembelajaran Discovery Learning berorientasi konflik kognitif pada 

berbagai materi dan jenjang Pendidikan. 

 

Kata Kunci: Discovery Learning, Konflik Kognitif, Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan tuntutan abad ke-21, pendidikan dituntut menghasilkan siswa yang tidak 

hanya mampu menghafal rumus, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis dan 

memecahkan masalah secara mandiri (Widiansyah dkk., 2024). Kurikulum Merdeka 

menekankan pembelajaran yang holistik dan personal untuk mengembangkan potensi berpikir 

siswa (Nugraha dkk., 2023). Tujuan pembelajaran matematika dalam Kurikulum Merdeka 

adalah membentuk siswa yang mampu berpikir kritis, logis, kreatif, dan mandiri dalam 

menyelesaikan masalah matematika (Daimah, 2023). Oleh karena itu, matematika diposisikan 

sebagai sarana penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya 

kemampuan pemecahan masalah (Siregar & Nasution, 2019). 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi utama dalam pembelajaran 

matematika. Wardhani (dalam Siagian dkk., 2023) menyatakan bahwa tujuan utama 

pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini 

sejalan dengan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yang menegaskan bahwa siswa harus 

mampu memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, serta 

menafsirkan solusi. Pada abad ke-21, kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

menjadi keahlian penting untuk menganalisis informasi secara tepat (Bahana & Pendidikan, 

2021). 

mailto:ninengahpritisusadi@gmail.com


PROSIDING SENAMA PGRI 
Volume 4 Tahun 2026 

  e-ISSN: 2720-8931 

 

39 
Copyright ©2026 by Author.  
Published by Prodi Pendidikan Matematika 
Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

 

Pemecahan masalah mencakup berbagai aktivitas matematika seperti menyelesaikan 

soal cerita, mencari pola, menafsirkan ilustrasi, dan membuktikan teorema (Suryawan, 2021). 

Lukman dkk. (2023) mendefinisikan kemampuan pemecahan masalah sebagai kemampuan 

menerapkan pengetahuan dasar, menganalisis, merancang strategi, serta mengevaluasi proses 

penyelesaian masalah. Kemampuan ini berperan penting dalam mendukung tujuan Kurikulum 

Merdeka (Ardani, 2023). 

Namun, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di lapangan masih 

tergolong rendah. Siswa sering mengalami kesulitan karena tidak terbiasa menyelesaikan soal 

non-rutin (Khalilatur, 2019). Penelitian Hamapinda dkk. (2021) menunjukkan kelemahan siswa 

pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, ditandai dengan kesalahan operasi hitung dan 

strategi yang tidak tepat. Hasil penelitian Fauziah dkk. (2023) juga menemukan bahwa rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada soal AKM numerasi hanya mencapai 29,6% dan 

berada pada kategori rendah. 

Rendahnya kemampuan tersebut juga tercermin dari hasil PISA 2022. PISA mengukur 

kemampuan siswa dalam merumuskan, menalar, dan memecahkan masalah matematika dalam 

berbagai konteks (Hartatik & Nafiah, 2020). Indonesia berada pada peringkat 68 dari 81 negara 

dengan skor matematika 366, jauh di bawah rata-rata OECD (OECD, 2023). Siswa Indonesia 

umumnya berada pada Level 1a, yaitu hanya mampu menyelesaikan masalah dengan konteks 

sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan 

pengetahuan matematika untuk menyelesaikan masalah. 

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah adalah pembelajaran 

yang masih berfokus pada hafalan rumus dan target materi (Wulandari dkk., 2020). Selain itu, 

pembelajaran yang didominasi teacher-centered membuat siswa pasif dan kurang terlibat aktif 

dalam proses berpikir (Purnasari & Sadewo, 2020). Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran student-centered yang mampu mendorong siswa berpikir kritis dan mandiri. 

Model Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan menekankan proses penemuan konsep. Penelitian Jana dkk. (2020) dan Laela dkk. 

(2024) menunjukkan bahwa Discovery Learning berdampak positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Namun, Putri dkk. (2017) menemukan bahwa Discovery 

Learning belum selalu efektif karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis 

penemuan. Mayer juga menyatakan bahwa pure Discovery Learning berpotensi menimbulkan 

beban kognitif tinggi jika tidak disertai arahan yang memadai. 

Untuk mengatasi kelemahan tersebut, diperlukan pendekatan yang mendorong siswa 

merefleksikan pemahaman awalnya melalui konflik kognitif. Menurut Rusmana (2021), konflik 

kognitif terjadi ketika terdapat ketidaksesuaian antara struktur kognitif siswa dengan informasi 

baru yang diterima. Konflik kognitif dapat memicu rasa ingin tahu dan mendorong pemikiran 

lebih mendalam (Septian dkk., 2022). Penelitian Parwati dan Suharta (2020) menunjukkan 

bahwa strategi konflik kognitif mampu mereduksi miskonsepsi dan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Model Discovery Learning berorientasi konflik kognitif 

mengintegrasikan proses penemuan dengan situasi yang menantang pemahaman awal siswa. 

Melalui model ini, siswa tidak hanya menemukan konsep secara mandiri, tetapi juga 

merekonstruksi pemahamannya ketika menghadapi ketidaksesuaian informasi. Dengan 

demikian, model ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa secara lebih optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa masih tergolong rendah dan model pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya 

mendorong siswa berpikir secara mendalam. Model Discovery Learning menunjukkan potensi 
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dalam meningkatkan kemampuan tersebut, namun penerapannya masih menghadapi kendala 

pada kesiapan kognitif siswa. Permasalahan utama yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

bagaimana implementasi model Discovery Learning berorientasi konflik kognitif dalam 

pembelajaran matematika serta pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Oleh karena itu, tujuan kajian literatur ini adalah menganalisis secara sistematis hasil-hasil 

penelitian terkait keterkaitan penerapan model Discovery Learning dan konflik kognitif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, yang diharapkan dapat menjadi 

landasan teoretis dan empiris bagi pengembangan serta pelaksanaan penelitian tentang model 

Discovery Learning berorientasi konflik kognitif dalam pembelajaran matematika terhadap 

kemampuan pemmecahan masalah matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kajian literatur. Kajian literatur merupakan kegiatan 

penelitian dengan menggunakan data sekunder hasil dari berbagai studi kepustakaan atau 

literatur yang sesuai dengan permasalahan penelitian yang sumbernya melalui buku, artikel atau 

jurnal-jurnal yang sesuai (Rahayu dkk., 2022). Proses penyeleksian artikel disajikan dalam 

Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Kajian Kiteratur 

 

Peneliti mengumpulkan artikel jurnal dari Google Schoolar. Kata kunci dalam 

penelitian ini adalah model Discovery Learning, konflik kognitif dan kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Artikel atau jurnal yang dikumpulkan adalah artikel yang dipublikasi 

dalam kurun waktu 2018 – 2025. Berdasarkan hasil penelusuran artikel menggunakan aplikasi 

Publish or Perish (PoP) dengan kata model Discovery Learning, konflik kognitif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah diperoleh 68 artikel yang relevan. Namun, setelah dilakukan 

proses reduksi dann display ditemukann 13 artikel dengan pembahasan model Discovery 

Learning, konflik kognitif dan kemampuan pemecahan masalah matematika.  Dari artikel 

tersebut di analisis untuk melihat keterkaitan antara model Discovery Learning dan konflik 

kognitif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kajian literatur beberapa artikel menghasilkan 13 artikel yang relevan 

mengenai implementasi model Discovery Learning dan konflik kognitif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa diuraikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Kajian Literatur 

No. 

Nama 

Penulis, 

Tahun) 

Model/Strategi 

Pembelajaran yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian 

1 (Laela dkk., 

2024) 

Penelitian ini 

menggunakan model 

Discovery Learning 

Pembelajaran berpusat 

pada siswa melalui 

kegiatan menemukan 

konsep secara mandiri 

dengan bantuan LKPD dan 

diskusi kelompok. 

Hasil menunjukkan bahwa Discovery Learning 

efektif meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yaitu memahami 

masalah, menyusun strategi, dan menarik 

kesimpulan. Siswa menjadi lebih aktif dan 

mandiri dalam pembelajaran. 

2 (Ramadhani 

& Haryani., 

2023) 

Penelitian ini di kelas 

eksperimen menggunakan 

modul matematika 

berbasis Discovery 

Learning 

Hasil menunjukkan bahwa model Discovery 

Learning dengan modul efektif meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

3 (Jana & 

Fahmawati., 

2020) 

Penelitian ini 

menggunakan model 

Discovery Learning 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Discovery Learning mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

4 (Parwati & 

Suharta., 

2020) 

Penelitian ini 

menggunakan strategi 

konflik kognitif 

berbantuan e-Service 

Learning 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

konflik kognitif efektif dalam mengurangi 

miskonsepsi siswa hingga 85% dan terdapat 

peningkatan signifikan dalam kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

5 (Saefuloh 

dkk., 2020) 

Problem-Based Learning 

(PBL) dengan Sikap 

Peserta Didik Sebagai 

Variabel Intervening” 

menggunakan metode 

mixed method dengan 

model Concurrent 

Embedded. 

Hasil menunjukkan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konflik kognitif 

berbasis PBL lebih baik dilihat dari N-Gain 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran konflik kognitif pendekatan PBL 

efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah, terutama pada siswa 

dengan kemampuan awal yang lebih baik.  

6 (Putri & 

Adiputra 

(2021) 

Menggunakan Teknik 

Think-Pair-Share dalam 

Strategi Konflik Kognitif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

yang mendapatkan pembelajaran dengan 

strategi konflik kognitif menggunakan teknik 

think-pair-share memiliki peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 
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No. 

Nama 

Penulis, 

Tahun) 

Model/Strategi 

Pembelajaran yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian 

yang lebih signifikan dibandingkan siswa di 

kelas kontrol 

7 (Anizzulfa 

dkk., 2023) 

Penelitian ini 

menggunakan model 

Discovery Learning 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang menerima perlakuan pembelajaran 

dengan menggunakan Discovery Learning 

lebih baik dibanding siswa yang memperoleh 

pembelajaran biasa. 

8 (Parwati 

dkk., 2018) 

Model atau strategi 

pembelajaran yang 

digunakan adalah model 

pembelajaran pemecahan 

masalah (problem solving 

learning model) dengan 

soal matematika terbuka 

(open-ended problems) 

yang bersifat kontekstual 

dan nonrutin 

Model pembelajaran pemecahan masalah 

dengan soal matematika terbuka lebih efektif 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika dibanding pembelajaran 

langsung dengan soal tertutup. Penyajian 

masalah yang kontekstual dan nonrutin mampu 

memotivasi siswa serta melatih kemampuan 

berpikir kreatif. Selain itu, integrasi kearifan 

lokal dalam pembelajaran berkontribusi pada 

pengembangan karakter positif siswa. 

Penelitian ini merekomendasikan penggunaan 

soal terbuka dan model pemecahan masalah 

untuk mencapai kompetensi pemecahan 

masalah matematika yang lebih tinggi. 

9 (Dewi dkk., 

2024) 

Penelitian ini 

menggunakan model 

pembelajaran pemecahan 

masalah (problem solving) 

yang dipadukan dengan 

jenis masalah open-ended 

dan close-ended. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran pemecahan masalah lebih efektif 

daripada pembelajaran langsung dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika, terutama ketika 

dipadukan dengan masalah open-ended. 

10 (Verawati 

& Afifah., 

2018) 

Penelitian ini 

menggunakan strategi 

pembelajaran konflik 

kognitif, 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan strategi konflik kognitif secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa, yang ditunjukkan oleh peningkatan skor 

posttest dibandingkan pretest. 

11 (Dewi dkk., 

2019) 

Penelitian ini 

menggunakan strategi 

pembelajaran pemecahan 

masalah yang dianalisis 

melalui prosedur Newman 

untuk mengidentifikasi 

kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal 

matematika. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa 

adalah kesalahan memahami masalah dan 

transformasi akibat kurangnya pemahaman 

konsep serta minimnya latihan soal verbal, 

sehingga pembelajaran perlu menekankan 

latihan soal nonrutin dan penguatan konsep 

agar kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dapat meningkat 
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No. 

Nama 

Penulis, 

Tahun) 

Model/Strategi 

Pembelajaran yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian 

12 (Rusmana., 

2021) 

Penelitian ini membahas 

strategi pembelajaran 

konflik kognitif dalam 

pembelajaran matematika 

yang berlandaskan 

pendekatan 

konstruktivisme. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa konflik 

kognitif merupakan kondisi penting untuk 

terjadinya perubahan konseptual, karena 

membantu siswa menyadari miskonsepsi, 

meningkatkan pemahaman konsep, serta 

mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika secara lebih mendalam 

melalui interaksi aktif antara siswa dan guru. 

13 (Amdani 

dkk., 2023) 

Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah 

(Problem Based Learning) 

yang dipadukan dengan 

strategi konflik kognitif. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis masalah dengan strategi 

konflik kognitif efektif meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa seluruh penelitian yang dikaji menunjukkan 

kecenderungan yang sama, yaitu penggunaan model Discovery Learning dan strategi konflik 

kognitif memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Selain itu, dapat pula dirangkum topik pembahasan yang muncul pada setiap 

artikel dan potensi kajian penelitian selanjutnya seperti Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Temuan Utama dan Rekomendasi Penelitian Lanjutan 

No Temuan Utama 
Peluang / Rekomendasi Penelitian 

Lanjutan 

1 Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

model Discovery Learning secara 

signifikan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, 

karena siswa aktif menemukan konsep, 

menyusun strategi, dan menarik 

kesimpulan sendiri 

Tahapan Discovery Learning (stimulation, 

problem statement, data collection, 

verification, generalization) sangat selaras 

dengan prinsip konflik kognitif yang 

menuntut siswa menghadapi 

ketidaksesuaian antara pemahaman awal 

dan informasi baru. Oleh karena itu, 

kedepannya diperlukan penelitian lanjutan 

untuk mengkaji Discovery Learning yang 

dirancang secara eksplisit berorientasi 

konflik kognitif, sehingga setiap tahap 

pembelajaran memicu restrukturisasi 

konsep siswa dalam proses pemecahan 

masalah. 

2 Strategi konflik kognitif terbukti efektif 

mengurangi miskonsepsi dan 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa melalui 

pemberian situasi yang bertentangan 

dengan pengetahuan awal siswa. 

Konflik kognitif membutuhkan aktivitas 

eksplorasi dan penemuan konsep agar siswa 

dapat membangun pemahaman baru secara 

mandiri. Karakteristik ini sesuai dengan 

pendekatan Discovery Learning yang 

berlandaskan konstruktivisme. Namun, 

penelitian sebelumnya masih menerapkan 
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No Temuan Utama 
Peluang / Rekomendasi Penelitian 

Lanjutan 

konflik kognitif dalam PBL atau strategi 

umum. Oleh karena itu, perlu diteliti 

bagaimana konflik kognitif diintegrasikan 

ke dalam sintaks Discovery Learning untuk 

memperkuat proses penemuan konsep dan 

pemecahan masalah. 

3 Pembelajaran berbasis masalah, soal 

nonrutin, dan pendekatan 

konstruktivistik terbukti lebih efektif 

dibanding pembelajaran langsung dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

Integrasi Discovery Learning dan konflik 

kognitif berpotensi menghasilkan model 

pembelajaran yang lebih kuat karena 

Discovery Learning memfasilitasi proses 

penemuan, sedangkan konflik kognitif 

memicu perubahan konseptual. Namun, 

hingga kini belum ditemukan kajian yang 

secara khusus menguji model Discovery 

Learning berorientasi konflik kognitif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan direkomendasikan untuk 

mengembangkan dan menguji efektivitas 

model ini sebagai inovasi pembelajaran 

matematika 

 

Berdasarkan hasil kajian terhadap 13 artikel pada Tabel 1, terlihat adanya pola temuan 

yang konsisten bahwa penggunaan model Discovery Learning dan strategi konflik kognitif 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Penelitian Laela dkk. (2024), Ramadhani dan Haryani (2023), serta Jana dan Fahmawati (2020) 

menunjukkan bahwa Discovery Learning mendorong siswa untuk aktif memahami masalah, 

menyusun strategi penyelesaian, dan menarik kesimpulan secara mandiri. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berorientasi pada penemuan konsep lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran langsung dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

Sementara itu, penelitian yang menekankan strategi konflik kognitif memperlihatkan 

hasil yang signifikan dalam mengurangi miskonsepsi dan mendorong perubahan konseptual 

siswa. Parwati dan Suharta (2020) melaporkan bahwa strategi konflik kognitif mampu 

menurunkan miskonsepsi hingga 85% serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Hasil serupa juga dikemukakan oleh Rusmana (2021) yang menyatakan 

bahwa konflik kognitif merupakan kondisi penting untuk terjadinya restrukturisasi kognitif 

melalui penyajian situasi yang bertentangan dengan pemahaman awal siswa. Jika dibandingkan 

dengan Discovery Learning murni, konflik kognitif lebih menonjol pada aspek koreksi konsep 

dan pendalaman pemahaman siswa. 

Beberapa penelitian lain mengombinasikan pendekatan konstruktivistik dengan 

pembelajaran berbasis masalah dan konflik kognitif. Amdani dkk. (2023) serta Saefuloh dkk. 

(2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan konflik 

kognitif lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
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Discovery Learning, namun berbeda pada fokus pembelajaran, di mana Problem Based 

Learning menekankan pemecahan masalah kontekstual sedangkan Discovery Learning 

menekankan proses penemuan konsep. Meskipun demikian, kedua pendekatan tersebut sama-

sama memanfaatkan konflik kognitif sebagai pemicu aktivitas berpikir siswa. 

Jika ditinjau dari landasan teoretis, Discovery Learning dan konflik kognitif memiliki 

kesamaan paradigma, yaitu konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

secara aktif melalui pengalaman belajar siswa. Tahapan Discovery Learning seperti stimulation 

dan problem statement berpotensi memunculkan konflik kognitif ketika siswa dihadapkan pada 

permasalahan yang tidak sesuai dengan pemahaman awalnya. Selanjutnya, pada tahap data 

collection dan verification, siswa melakukan eksplorasi untuk menemukan konsep baru sebagai 

bentuk restrukturisasi kognitif. Hal ini menunjukkan bahwa konflik kognitif berfungsi sebagai 

mekanisme yang memperkuat proses penemuan konsep dalam Discovery Learning (Rusmana, 

2021; Septian dkk., 2022). 

Meskipun sebagian besar penelitian membuktikan efektivitas Discovery Learning dan 

konflik kognitif secara terpisah, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penelitian yang 

secara khusus mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut dalam satu model pembelajaran 

masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian menerapkan konflik kognitif dalam model 

Problem Based Learning atau strategi pembelajaran umum, sementara Discovery Learning 

belum dirancang secara eksplisit berorientasi konflik kognitif. Padahal, secara konseptual 

kedua pendekatan tersebut saling melengkapi, di mana Discovery Learning memfasilitasi 

proses penemuan konsep dan konflik kognitif memicu perubahan konseptual siswa (Parwati & 

Suharta, 2020; Amdani dkk., 2023; Rusmana, 2021). 

Dengan demikian, diperlukan pengembangan model pembelajaran Discovery Learning 

yang secara sistematis mengintegrasikan unsur konflik kognitif pada setiap tahap pembelajaran. 

Model ini diharapkan mampu memperkuat proses penemuan konsep sekaligus mendorong 

perubahan konseptual siswa secara lebih mendalam, sehingga kemampuan pemecahan masalah 

matematika dapat berkembang secara optimal. Selain itu, temuan ini memberikan implikasi 

bahwa guru perlu merancang pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aktivitas 

menemukan konsep, tetapi juga secara sengaja menghadirkan situasi yang menantang 

pemahaman awal siswa agar proses berpikir kritis dan reflektif dapat terjadi secara maksimal. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap 13 artikel yang relevan, dapat disimpulkan 

bahwa model Discovery Learning dan strategi konflik kognitif memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Discovery Learning 

mendorong siswa aktif menemukan konsep dan menyusun strategi penyelesaian masalah, 

sedangkan konflik kognitif berperan dalam mengurangi miskonsepsi dan mendorong terjadinya 

perubahan konseptual. Kedua pendekatan tersebut memiliki landasan konstruktivistik yang 

saling melengkapi, sehingga integrasi Discovery Learning berorientasi konflik kognitif 

berpotensi menjadi model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa secara optimal. 

Berdasarkan hasil kajian ini, disarankan agar guru matematika menerapkan model 

Discovery Learning berorientasi konflik kognitif sebagai alternatif pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui penyajian masalah nonrutin yang 

menantang pemahaman awal siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya perlu mengembangkan 

dan menguji secara empiris sintaks pembelajaran Discovery Learning yang terintegrasi dengan 

konflik kognitif pada berbagai materi dan jenjang pendidikan, serta mengembangkan perangkat 
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pembelajaran pendukung agar proses pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan 

berpusat pada siswa. 
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